BAB Il
KAJIAN TEORITIS
A. Konsep Teoritis
1. Self Efficacy
a. Definisi self efficacy
Menurut Lent dan Hackett dalam Nur Ghufron
mendefinisikan self efficacy:
Sebagai kepercayaan dan penghargaan individu dalam melakukan
tindakan yang berhubungan dengan pemilihan dan penyesuaian
kepada suatu pilihan. Self efficacy didefinisikan sebagai suatu
kepercayaan (anggapan) dalam suatu kemampuan untuk mencapai
pengalaman karir yang sukses, seperti memilih suatu karir, tampil
baik dalam satu pekerjaan dan tetap bertahan dengan karirnya.
Menurut Bandura dalam Nur Ghufron self efficacy pada
dasarnya adalah hasil dari proses kognitif berupa keputusan,
keyakinan, atau pengharapan tentang sejauh mana individu
memperkirakan kemampuan dirinya dalam melaksanakan tugas atau

tindakan tertentu yang diperlukan untuk mencapai hasil yang

o 1
diinginkan. 0

b. Perkembangan self efficacy
Self efficacy merupakan unsur kepribadian yang berkembang
melalui pengamatan-pengamatan individu terhadap akibat-akibat
tindakannya dalam situasi tertentu. Persepsi seseorang mengenai

dirinya dibentuk selama hidupnya melalui reward dan punishment

M. Nur Ghufron, Rini Risnawita S, Loc Cit, hal. 75.
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dari orang-orang di sekitarnya. Bandura dalam Nur Ghufron
mengatakan bahwa persepsi terhadap self efficacy pada setiap
individu berkembang dari pencapaian secara berangsur-angsur akan
kemampuan dan pengalaman tertentu secara terus menerus.
Keyakinan atau kemantapan diri yang akan digunakan sebagai
landasan bagi individu untuk berusaha semaksimal mungkin
mencapai target yang telah ditetapkan.

Menurut Bandura dalam Nur Ghufronself efficacy dapat
ditumbuhkan dan dipelajari melalui empat sumber informasi utama.
Berikut ini adalah empat sumber informasi tersebut:

1) Pengalaman keberhasilan
Sumber informasi ini memberikan pengaruh besar pada self
efficacy individu karena didasarkan pengalaman-pengalaman
pribadi individu secara nyata yang berupa keberhasilan dan
kegagalan.

2) Pengalaman orang lain
Pengamatan terhadap keberhasilan orang lain dengan kemampuan
yang sebanding dalam mengerjakan suatu tugas akan
meningkatkan self efficacy.

3) Persuasi verbal
Pada persuasi verbal individu diarahkan dengan saran, nasihat,
dan bimbingan dapat meningkatkan keyakinannya tentang
kemampuan-kemampuan yang dimilliki yang dapa membantu
mencapai tujuan yang diinginkan.

4) Kondisi fisiologis
Individu akan mendasarkan informasi mengenai kondisi fisiologis
mereka untuk menilai kemampuannya. -

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa self
efficacy dapat ditumbuhkan dan dipelajari melalui empat sumber

informasi utama, yaitu pengalaman keberhasilan (mastery

M. Nur Ghufron, Rini Risnawita S , Loc.Cit, hal. 79.
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experience), pengalaman orang lain (vicarious experience), persuasi
verbal (verbal persuasion), dan kondisi fisiologis (physiological
state).

. Aspek-aspek self efficacy

Menurut Bandura dalam Nur Ghufron, self efficacy pada diri tiap
individu akan berbeda antara satu individu dengan yang lainnya
berdasarkan tiga dimensi. Berikut adalah tiga dimensi tersebut:

1) Dimensi tingkat (level)

Dimensi ini berkaitan dengan derajat kesulitan tugas ketika
individu merasa mampu untuk melakukannya. Apabila individu
dihadapkan pada tugas-tugas yang disusun menurut tingkat
kesulitannya. Maka self efficacy individu mungkin akan terbatas
pada tugas-tugas ang mudah, sedang, atau bahkan meliputi tugas-
tugas yang paling sulit, sesuai dengan batas kemampuan yang
dirasakan untuk memenuhi tuntutan perilaku yang dibutuhkan
pada masing-masing tingkat. Dimensi ini ini memiliki implikasi
terhadap pemilihan tingkah laku yang akan dicoba atau dihadapi.
Individu akan mencoba tingkah laku yang dirasa mampu
dilakukannya dan menghindari tingkah laku yang berada di luar
batas kemampuan yang dirasakannya.

2) Dimensi kekuatan (strength)

Dimensi ini berkaitan dengan tingkat kekuatan dari
keyakinan atau pengharapan individu mengenai kemampuannya.
Pengharapan yang lemah mudah digoyahkan oleh pengalaman-
pengalaman yang tidak mendukung. Sebaliknya, pengharapan
yang mantap mendorong individu tetap bertahan dalam usahanya.
Meskipun mungkin ditemukan pengalaman yang kurang
menunjang. Dimensi ini biasanya berkaitan langsung dengan
dimensi /level, yaitu makin tinggi taraf kesulitan tugas, makin
lemah keyakinan yang dirasakan untuk menyelesaikannya.

3) Dimensi generalisasi (generality)

Dimensi ini berkaitan dengan luas bidang tingkah laku yang
mana individu merasa yakin akan kemampuannya. Individu
dapat merasa yakin terhadap kemampuan dirinya. Apakah
terbatas pada suatu aktivitas dan situasi tertentu atau pada
serangkaian aktifitas dan situasi yang bervariasi.
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2. Layanan Informasi
a. Definisi Layanan Informasi

Layanan informasi yaitu layanan yang membantu peserta didik
menerima dan memahami berbagai informasi diri, sosial, belajar,
karir atau jabatan, dan pendidikan lanjutan. Layanan informasi
merupakan layanan yang bentuknya adalah pemberian pemahaman
kepada siswa tentang berbagai hal yang diperlukan untuk
menjalani tugas dan kegiatan di sekolah dan untuk menentukan
dan mengarahkan tujuan hidup.*

Layanan informasi berarti memberikan informasi seluas-
luasnya kepada peserta didik berkaitan dengan kegiatan akademis
dan non-akademis untuk masa sekarang dan masa yang akan datang,
meliputi pribadi, sosial, belajar, dan karir. Dalam menjalani
kehidupan dan perkembangan diri, individu memerlukan berbagai
informasi untuk keperluan kehidupannya sehari-hari, sekarang
maupun kehidupan yang akan datang. Individu bisa menjalani
kehidupannya dengan lancar dengan informasi yang diketahui
sebagai pegangan untuk melaksanakan kegiatan-kegiatan dengan
baik dan informasi tersebut sebagai acuan untuk mengambil
keputusan untuk kehidupan di masa yang akan datang.

Informasi tentang siswa yaitu informasi diri siswa yang

merupakan suatu kebutuhan siswa mengenai informasi mencakup

12Jauhar Mohammad dan Wardati. Implementasi Bimbingan dan Konseling di Sekolah.
Jakarta: Prestasi Pustakaraya, 2011, hal.104.



14

apa, bagaimana, tentang dirinya menurut catatan dan persepsi
pembimbing atau guru-guru. Tujuannya agar siswa bisa melakukan
mawas diri dan memacu diri untuk maju.**Ada tiga alasan utama
mengapa pemberian informasi perlu diselenggarakan. Pertama,
memberikan individu dengan berbagai pengetahuan tentang
lingkungan yang diperlukan untuk memecahkan masalah yang
dihadapi berkenaan dengan lingkungan sekitar, pendidikan, jabatan,
maupun sosial-budaya. Dalam masyarakat yang serba majemuk dan
semakin  kompleks, pengambilan  keputusan yang dapat
dipertanggung jawabkan sebagian besar terletak di tangan individu
itu sendiri. Dalam hal ini, layanan informasi berusaha merangsang
individu untuk dapat secara kritis mempelajari berbagai informasi
berkaitan dengan hajat hidup dan perkembanganya.

Kedua, memungkinkan individu dapat menentukan arah
hidupnya “kemana dia ingin pergi”. Syarat dasar untuk dapat
menentukan arah hidup adalah apabila ia mengetahui apa (informasi)
yang harus dilakukan serta bagaimana bertindak secara kreatif dan
dinamis berdasarkan atas informasi-informasi yang ada itu. Dengan
kata lain, berdasarkan atas informasi yang diberikan itu individu
diharapkan dapat membuat rencana- rencana dan keputusan yang

dibuatnya.

hal. 34.

13Sofyan S.Willis, Konseling Individua : Teori dan Praktek, Bandung : Alfabeta, 2009
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Ketiga, setiap individu adalah unik. Keunikan itu akan
membawa pola-pola pengambilan keputusan dan bertindak yang
berbeda-beda disesuaikan dengan aspek-aspek kepribadian masing-
masing individu. Pertemuan antara keunikan individu dan variasi
kondisi yang ada di lingkungan dan masyarakat yang lebih luas,
diharapkan dapat menciptakan berbagai kondisi baru baik bagi
individu yang bersangkutan maupun bagi masyarakat, yang
semuanya itu sesuai dengan keinginan individu dan masyarakat.
Dengan demikian akan terciptalah dinamika perkembangan individu
dan masyarakat berdasarkan potensi positif yang ada pada diri
individu dan masyarakat.**

b. Tujuan layanan informasi

Layanan informasi bertujuan agar individu (siswa) mengetahui
menguasai informasi yang selanjutnya dimanfaatkan untuk
keperluan hidupnya sehari-hari dan perkembangan dirinya. Selain
itu, apabila merujuk pada fungsi pemahaman, layanan informasi
bertujuan agar individu memahami berbagai informasi dengan segala
seluk beluknya.

Layanan informasi juga bertujuan untuk pengembangan
kemandirian, pemahaman dan penguasaan individu terhadap

informasi yang diperlukannya akan memungkinkan individu:

Yprayitno, Dasar-dasar Bimbingan dan Konseling, Jakarta: Rineka Cipta, 2004, hal.
260.
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1) mampu memahami dan menerima diri dan lingkungannya secara
objektif, positif, dan dinamis,

2) mengambil keputusan,

3) mengarahkan diri untuk kegiatan-kegiatan yang berguna sesuai
dengan keputusan yang diambil,

4) mengaktualisasikan secara terintegrasi®.

Meskipun tujuan layanan informasi tampak sederhana, apabila
penguasaan informasi itu benar-benar berkualitas tinggi, tidak
mustahil ia dapat digunakan untuk keperluan yang lebih luas dalam
menjalani kegiatan-kegiatan yang sangat mendukung. Informasi ini
juga akan menjadi acuan untuk bersikap dan bertingkah laku dalam
kehidupan sehari-hari, dan informasi juga sebagai panduan
mengambil keputusan untuk masa depannya.

c. Isi layanan

Jenis-jenis informasi yang menjadi isi layanan ini bervariasi.
Hal ini tergantung kepada kebutuhan para peserta layanan
(tergantung kebutuhan siswa). Adapun materi layanan informasi
menyangkut:

1) Tugas-tugas perkembangan masa remaja akhir, yaitu tentang
kemampuan dan perkembangan pribadi.

2) Usaha yang dapat dilakukan dalam mengenal bakat, minat, serta
bentuk-bentuk penyaluran dan pengembangannya.

3) Tata tertib sekolah, cara bertingkah laku, tata krama, dan sopan
santun.

4) Nilai-nilai sosial, adat-istiadat, dan upaya yang berlaku dan
berkembang di masyarakat.

5) Mata pelajaran dan pembidangannya.

6) Sistem penjurusan, kenaikan kelas, dan syarat-syarat mengikuti
ujian akhir.

7) Fasilitas penunjang atau sumber belajar.
8) Cara mempersiapkan diri dan belajar di sekolah.

Tohirin, Op.Cit, hal. 143.
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9) Syarat-syarat memasuki suatu jabatan, kondisi jabatan atau Kkarir
serta prospeknya.
10) Memasuki perguruan tinggi sejalan dengan cita-cita.'®
d. Teknik layanan informasi
Layanan informasi dapat diselenggarakan secara langsung dan
terbuka oleh guru bk kepada seluruh siswa di sekolah dan madrasah.

Berbagai teknik dan media yang bervariasi serta fleksibel dapat

digunakan melalui format klasikal dan kelompok. Beberapa teknik

yang biasa digunakan untuk layanan informasi adalah:

1) Ceramah, tanya jawab, dan diskusi. Melalui teknik ini, para
peserta mendengarkan atau menerima ceramah dari guru bk,
selanjutnya diikuti dengan tanya jawab.

2) Melalui media. Penyampaian informasi dilakukan melalui media
tertentu seperti alat peraga, media tertulis, media gambar, poster,
dan media elektronik.

3) Acara khusus. Layanan informasi melalui cara ini
dilakukanberkenaan dengan acara khusus di sekolah atau
madrasah.

4) Narasumber. Layanan informasi juga bisa diberikan kepada
peserta layanan dengan mengundang nara sumber.

e. Kegiatan pendukung layanan informasi

Beberapa kegiatan pendukung layanan informasi adalah:

“Dewa Ketut Sukardi, Pengantar Pelaksanaan Program Bimbingan dan Konseling di
Sekolah, Jakarta: Rineka Cipta, 2008, hal. 61.
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1) Aplikasi instrumentasi dan himpunan data
Instrumen untuk layanan informasi bisa disusun sendiri
oleh pembimbing atau memanfaatkan instrumen yang telah ada.
Data hasil aplikasi instrumentasi yang telah ada, termasuk data
yang tercantum dalam himpunan data dapat dipergunakan untuk:
(@) menetapkan informasi menjadi isi layanan informasi, (b)
menetapkan calon peserta layanan, dan (c) menetapkan calon
penyaji termasuk narasumber yang akan diundang.*’
2) Konferensi kasus
Melalui konferensi kasus yang dihadiri oleh pihak-pihak yang
mengenal dan memiliki kepedulian tinggi terhadap subjek calon
peserta layanan informasi (seperti orang tua, guru, wali kelas,
tokoh-tokoh di dalam dan di luar lembaga) dapat dibicarakan
berbagai aspek penyelenggaraan layanan informasi, yaitu:
a) Informasi yang dibutuhkan oleh subjek yang dimaksud
b) Subjek calon peserta layanan
c) Penyaji layanan
d) Waktu dan tempat
e) Garis besar rencana operasional
f) Dalam konferensi kasus dapat dimanfaatkan data yang
diperoleh melalui aplikasi instrumentasi dan yang terdapat di
dalam himpunan data. Dalam hal ini asas kerahasiaan

diaplikasikan.™®

3) Kunjungan rumah

YTohirin, Op Cit, hal. 144.
18Prayitno, Jenis-jenis Layanan dan Kegiatan Pendukung BK Pola 17+, Padang:
Universitas Negeri Padang, 2011, hal. 13.
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Kegiatan ini dilakukan untuk mengetahui pendapat orang
tua dan kondisi kehidupan keluarga terkait dengan penguasaan
informasi tertentu oleh anak atau anggota keluarga lainnya,
melalui kunjungan rumah, konselor atau pembimbing data
menetapkan informasi apa yang akan menjadi isi layanan
informasi yang akan diikuti oleh siswa atau anggota keluarga
yang bersangkutan serta meminta dukungan dan partisipasi orang
tua dalam pemberian layanan. Apabila sulit melakukan kunjungan
rumabh, bisa dilakukan dengan mengundang orang tua ke sekolah
baik secara perorangan maupun kelompok untuk berdiskusi
dengan pembimbing atau menghadiri konferensi kasus yang
membahas layanan informasi.

4) Alih tangan kasus

Setelah mengikuti layanan informasi, mungkin di antara
peserta (siswa) yang ingin mendalami informasi tertentu atau
mengaitkan secara khusus informasi yang telah diterimanya
dengan permasalahan yang dialaminya. Apabila keinginan yang
dimaksud berada di luar kewenangan konselor, maka upaya alih
tangan kasus perlu dilakukan. Guru bk mengatur pelaksanaan alih
tangan kasus tersebut bersama peserta (siswa) yang menghendaki
upaya tersebut.™

3. Teknik Modeling Simbolik

“Tohirin, Op. Cit., hal. 146.
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a. Pengertian teknik modeling simbolik

Penggunaan teknik modeling simbolik telah dimulai pada
akhir tahun 50-an, meliputi tokoh nyata, tokoh melalui film, tokoh
imajinasi. Beberapa istilah yang digunakan dalam penokohan
(modeling), peniruan (intiation), dan belajar melalui pengamatan
(observational learning). Penokohan istilah yang menunjukkan
terjadinya proses belajar yang melalui pengamatan terhadap orang
lain dan perubahan terjadi melalui peniruan. Peniruan menunjukkan
bahwa perilaku orang lain yang diamati, yang ditiru, lebih
merupakan peniruan terhadap apa yang dilihat dan diamati. Proses
belajar melalui pengamatan menunjukkan terjadinya proses belajar
setelah mengamati perilaku orang lain®

Menurut Bandura Modeling Simbolik merupakan belajar
melalui observasi yang menambahkan atau mengurangi tingkah laku
yang teramati menggeneralisir berbagai pengamatan sekaligus,
melibatkan proses kognitif. Dalam hal ini klien dapat mengamati
seseorang yang dijadikan modelnya untuk berprilaku kemudian
diperkuat dengan mencontohkan tingkah laku sang model.

Bandura menyatakan bahwa belajar yang bisa diperoleh
melalui pengalaman langsung bisa pula diperoleh secara tidak
langsung dengan mengamati tingkah laku orang lain beserta
konsekuensi-konsekuensinya?. Menurut Nelson dalam Gerald Corey
Modeling adalah perubahan perilaku mengalami pengamatan
perilaku model. Selain itu Pery dan Furukawa mendefinisikan

Modelling sebagai proses belajar dimana perilaku individu atau

kelompok, para model, bertindak sebagai suatu perangsang gagasan,

0 Gantika Komalasari dan Eka Wahyuni, Teori dan Teknik Konseling, Jakarta Barat:
Indeks Penerbit, 2011, hal. 176.

ZArista Kiswantoro, Model Bimbingan Kelompok dengan Teknik Life Model untuk
Meningkatkan Rasa Percaya Diri Atlet Persinas Asad Kabupaten Kudus Tahun, (Online), tersedia
http://jurnal. 2015, Umk.ac.id.
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sikap atau perilaku ada orang lain yang mengobservasikan

penampilan model*?

Komalasari, dkk juga menjelaskan symbolic
model technique merupakan model pembelajaran yang disajikan
dengan penokohan yang dilihat melalui film, gambar, atau cerita®.
Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa teknik
modeling simbolik adalah suatu cara penyajian model pembelajaran
dalam bentuk penokohan melalui material tertulis, gambar atau
cerita, rekaman audio atau video, film atau slide yang berpotensi
mempengaruhi pengamatnya sehingga mendorong pengamat untuk
mencoba atau meniru tingkah laku model yang disajikan tersebut.
Melalui teknik modeling simbolik dapat mengajarkan tingkah laku

yang sesuai, mempengaruhi sikap dan nilai-nilai, dan mengajarkan

keterampilan-keterampilan sosial melalui simbol atau gambar.

. Tujuan teknik modeling simbolik

Menurut Wilis dalam Ratna, perilaku model digunakan untuk
membentuk perilaku baru pada klien dan memperkuat perilaku yang
sudah terbentuk. Sedangkan menurut Ratna tujuan dari teknik
modeling simbolik adalah sebagai berikut:

1) Membantu konseli untuk merespon hal-hal yang baru.

2) Mengurangi respon-respon yang tidak sesuai.

%2 Gerald Corey, Teori dan Praktek Konseling dan Psikoterapi, Bandung: PT. Refika

Aditama, 2003, hal. 222.

179.

2% Komalasari, Wahyu & Karsih, Teori dan Teknik Konseling, Jakarta: Indeks, 2011, hal
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3) Untuk perolehan tingkah laku sosial yang lebih adaptif**

Dari uraian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa tujuan dari
teknik modeling simbolis yaitu untuk mendapatkan perilaku baru,
menghilangkan respon yang tidak sesuai untuk memperoleh perilaku
sosial yang lebih adaptif yang diperlihatkan oleh model dengan jalan
melakukan observasia atau pengamatan.

Dalam penelitian ini, maka tujuan dari penggunaan teknik
modeling simbolik adalah agar siswa mendapatkan keterampilan
baru tentang bagaimana meningkatkan self efficacy karir siswa.
Langkah-langkah teknik modeling simbolik

Ada beberapa langkah-langkah yang dilaksanakan dalam
proses teknik modeling simbolik diantaranya:

Menetapkan bentuk penokohan (live model).

Pada live model, pilih model yang bersahabat atau teman.

c. Sebaya konseli yang memiliki kesamaan seperti usia, status
ekonomi, dan penampilan fisik. Hal ini penting terutama bagi
anak-anak.

d. Bila mungkin gunakan lebih dari satu model, komplesitas
perilaku yang dimodalkan harus sesuai dengan perilaku konseli.

e. Kombinasikan modeling dengan aturan, instruksi, behavioral
rehearsal dengan penguatan.

f. Pada saat konseli memperhatikan penampilan tokoh berikan
penguatan alamiah, bila mungkin buat desain pelatihan untuk
konseli menirukan model secara tepat sehingga akan
mengarahkan konseli pada penguatan untuk setiap peniruan
tingkah laku yang tepat, bila perilaku bersifat kompleks, maka
episode modeling dilakukan mulai yang dari paling mudah ke
lebih yang sukar skenario modelling harus dibuat realistik.

g. Melakukan permodelan dimana tokoh menunjukan perilaku yang

menimbulkan rasa tertarik pada konseli dengan sikap manis,

oo

?% Ratna, Lilis P, Teknik-teknik Konseling. Yogyakarta: Cv Budi Utama,2012, hal. 39
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perhatian, bahasa yang lembut dan perilaku yang menyenangkan
konseli.”®
B. Penelitian Relevan

1. Yunita Winardi Tjiong, Jurusan Psikologi Fakultas Psikologi
Universitas Surabaya dengan judul “Hubungan antara Self Efficacy dan
Pengambilan Keputusan Berkuliah di Lain Kota” menyimpulkan
bahwa, ada hubungan positif antara self efficacy dan pengambilan
keputusan berkuliah di lain kota.

2. Ria Ratna Sari, Jurusan Bimbingan dan Konseling Fakultas Keguruan
dan Ilmu Pendidikan Universitas Riau dengan judul “Pengaruh Layanan
Informasi tentang Wawasan Karir terhadap Self Efficacy Karir Siswa
Kelas X SMK Negeri 4 Pekanbaru” menyimpulkan bahwa, terdapat
pengaruh layanan informasi terhadap self efficacy karir siswa kelas X
SMKN 4 Pekanbaru TA. 2014/2015.

3. Yuliana Nurlina, Jurusan Pendidikan Psikologi dan Bimbingan
Universitas Pendidikan Indonesia dengan judul “Program Bimbingan
Karir untuk Mengembangkan Self Efficacy Karir peserta didik
Madrasah Aliyah Studi Deskriptif tentang Program Bimbingan Karir
Berdasarkan Profil Self Efficacy Peserta Didik Kelas X MAN 1
Bandung T.A 2011/2012” menyimpulkan bahwa, program bimbingan

karir dapat mengembangkan self efficacy karir peserta didik.

2 Gantika Komalasari dan Eka Wahyuni, lbid, hal 178.
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4. Richma Hidayati, Jurusan Bimbingan dan Konseling Fakultas
Keguruan dan llmu Pendidikan Universitas Maria Kudus 2015 dengan
judul “Layanan Informasi Karir Membantu Peserta Didik dalam
Meningkatkan Pemahaman Karir” menyimpulkan bahwa, layanan
informasi membantu peserta didik dalam meningkatkan pemahaman
karir.

5. Ratna Nurfhya Sari, Jurusan Manajemen Pendidkan Islam Konsentrasi
Bimbingan dan Konseling Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas
Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau 2014 dengan judul “Efektivitas
Layanan Informasi dalam Meningkatkan Pemahaman Siswa tentang
Kesehatan Reproduksi di Sekolah Menengah Pertama Negeri 22
Pekanbaru” menyimpulkan bahwa, efektif meningkatkan pemahaman
siswa tentang kesehatan reproduksi.

6. Laelatul Anisah, jurusan Bimbingan dan Konseling FKIP Universitas
Islam Kalimantan Muhammad Arsyad Al Banjary Banjarmasin 2015
dengan judul “Model Layanan Informasi Karir Dengan Teknik Field
Trip Untuk Meningkatkan Perencanaan Karir Siswa SMK di Kabupaten
Demak” menyimpulkan bahwa, efektif meningkatkan perencanaan

karir.

C. Konsep Operasional
Konsep operasional merupakan suatu konsep yang digunakan

untuk memberi batasan terhadap konsep teoritis. Hal ini diperlukan agar
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tidak terjadi kesalahan terhadap penulisan ini. Konsep kajian ini berkenaan
dengan layanan informasi dengan teknik modeling simbolik dalam
meningkatkan self efficacy karir siswa sebelum dan sesudah dilaksanakan
layanan.
1. Layanan informasi dengan teknik modeling simbolik (variabel X)
Ada beberapa langkah-langkah yang dilaksanakan dalam
proses teknik modeling simbolik diantaranya:

a. Menetapkan bentuk penokohan (live model).

b. Pada live model, pilih model yang bersahabat atau teman.

c. Sebaya konseli yang memiliki kesamaan seperti usia, status
ekonomi, dan penampilan fisik. Hal ini penting terutama bagi anak-
anak.

d. Bila mungkin gunakan lebih dari satu model, komplesitas perilaku
yang dimodelkan harus sesuai dengan perilaku konseli.

e. Kombinasikan modeling dengan aturan, instruksi, behavioral
rehearsal dengan penguatan.

f. Pada saat konseli memperhatikan penampilan tokoh berikan
penguatan alamiah, bila mungkin buat desain pelatihan untuk konseli
menirukan model secara tepat sehingga akan mengarahkan konseli
pada penguatan untuk setiap peniruan tingkah laku yang tepat, bila
perilaku bersifat kompleks, maka episode modeling dilakukan mulai
yang dari paling mudah ke lebih yang sukar skenario modelling

harus dibuat realistik.
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g. Melakukan pemodelan dimana tokoh menunjukan perilaku yang
menimbulkan rasa tertarik pada konseli dengan sikap manis,
perhatian, bahasa yang lembut dan perilaku yang menyenangkan
konseli.

2. Self efficacy karir (variabel Y)

Self efficacy adalah suatu keyakinan akan kemampuan yang
dimiliki siswa dalam merencanakan, memahami diri dan dunia kerja,
memilih dan menentukan pilihan Kkarir (sekolah lanjutan/pekerjaan)
yang sesuai dengan minat agar mencapai kesuksesan dalam tugas-tugas
perkembangan karirnya, baik dalam dimensi magnitude atau level,
strength, dam generality. Berdasarkan konsep tersebut yang dimaksud
self efficacy dalam kajian ini adalah keseluruhan gambaran diri dan
evaluasi diri.

Indikator siswa memiliki self efficacy karir adalah:

a. Berpandangan optimis terhadap pendidikan dan pekerjaan.

b. Mengetahui minat, baik dalam bidang pendidikan dan pekerjaan.

C. Merasa yakin dapat melakukan/ menyelesaikan tugas-tugas
perkembangan karir.

d. Komitmen terhadap pencapaian tugas-tugas perkembangan karir.?°

*®Ria Ratna Sari, Jurnal: pengaruh layyanan Informasi tentang Wawasan Karir terhadap
Self Efficacy Karir Siswa Kelas X SMK Neger 4 Pekanbaru, Pekanbaru: Universitas
Riau, 2015, him.5.
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D. Asumsi dan Hipotesis
1. Asumsi
Asumsi pada penelitian ini adalah jika diterapkan layanan informasi
dengan teknik modeling simbolik maka efektif terhadap peningkatan
self efficacy karir siswa.
2. Hipotesis
a. Ha : Layanan informasi dengan dengan teknik modeling simbolik
efektif dalam meningkatkan self efficacy karir siswa di MAN 1
Pekanbaru.
b. Ho : Layanan informasi dengan teknik modeling simbolik tidak

efektif dalam meningkatkan self efficacy karir di MAN 1 Pekanbaru.



